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SUARA PENGGEMBALAAN 

Bulan lalu kita memperingati Kenaikan Tuhan 
Yesus dan Pencurahan Roh Kudus. Tujuan Roh 
Kudus dicurahkan adalah agar kita diberi 

kuasa untuk menjadi saksi Kristus dan hidup 
memuliakan Tuhan. Kita belajar dari Maria, ibu Yesus 
yang menaikkan pujian bagi Tuhan.  

Pertama 
DIPILIH ALLAH 
"Lalu kata Maria: "Jiwaku memuliakan Tuhan, dan 
hatiku bergembira karena Allah, Juruselamatku, 
sebab Ia telah memperhatikan kerendahan hamba-
Nya. Sesungguhnya, mulai dari sekarang segala 
keturunan akan menyebut aku berbahagia, karena 
Yang Mahakuasa telah melakukan perbuatan-
perbuatan besar kepadaku dan nama-Nya adalah 
kudus" (ay. 46-49). Terhadap panggilan dan pilihan 
Allah, Maria memberi respon memuliakan Tuhan dan 
bergembira. Ia merasa diri rendah dan bersyukur 
karena semua orang akan menyebutnya berbahagia. 
Tuhan telah melakukan perbuatan besar melalui 
hidupnya.  

Bandingkan dengan saat pertama Maria bertemu 
Malaikat (Lukas 1:34-38). Awalnya Maria bingung: 
"Bagaimana hal itu mungkin terjadi, karena aku 
belum bersuami?" (ay. 34). Tapi kemudian ia 
dikuatkan Malaikat: "Roh Kudus akan turun atasmu 
dan kuasa Allah Yang Mahatinggi akan menaungi 

engkau; sebab itu anak yang akan kaulahirkan itu 
akan disebut kudus, Anak Allah" (ay. 35). Selain itu, 
Malaikat memnerikan peneguhan dengan tanda: 
"Dan sesungguhnya, Elisabet, sanakmu itu, ia pun 
sedang mengandung seorang anak laki-laki pada 
hari tuanya dan inilah bulan yang keenam bagi dia, 
yang disebut mandul itu. Sebab bagi Allah tidak ada 
yang mustahil" (ay. 36-37). Maria menerima dengan 
rela dan taat: "Sesungguhnya aku ini adalah hamba 
Tuhan; jadilah padaku menurut perkataanmu itu" (ay.  
38).  

Kedua 
DIBELA ALLAH 
Terhadap orang yg takut akan Tuhan, Tuhan 
mencurahkan rahmat-Nya turun-temurun (Luk. 1:50). 
Ia memperlihatkan kuasa-Nya dengan:  

1. Mencerai-beraikan orang-orang yang congkak 
hatinya. Peristiwa di Babel merupakan bukti Allah 
membenci kesombongan (Kej. 11:7-8);  

2. Menurunkan orang-orang yang berkuasa dari 
t a k h t a n y a . R a j a N e b u k a d n e z a r k a re n a 
kesombonganya, akal sehatnya hilang. Ia dihalau 
dari istananya dan tinggal di antara binatang-
binatang di padang; ia makan rumput seperti 
lembu, tubuhnya basah oleh embun, rambutnya 



menjadi panjang seperti bulu burung rajawali dan 
kukunya seperti kuku burung. (Daniel 4:32-33); 

3. Meninggikan orang-orang yang rendah. Setelah  
7 tahun, akal budi Nebukadnezar kembali lagi. Ia 
memuji Yang Mahatinggi (Dan 4:34-37);  

4. Memiskinkan orang yang kaya. Ayub atas seizin 
Allah kehilangan segala-galanya: 10 anak, harta, 
kesehatan, isteri dan sahabat-sahabatnya. Namun, 
setelah waktunya genap, Allah melimpahkan 
segala yang baik, dipulihkan 2x lipat.  

Selanjutnya, pembelaan Allah kepada Maria 
dinyatakan ketika ia bertemu dengan Elisabet, yang 
sedang hamil 6 bulan. Ketika Elisabet mendengar 
salam Maria, melonjaklah anak yang di dalam 
rahimnya dan Elisabet pun penuh dengan Roh 
Kudus dan berseru dengan suara nyaring: 
"Diberkatilah engkau di antara semua perempuan 
dan diberkatilah buah rahimmu. Siapakah aku ini 
sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi aku? 
Sebab sesungguhnya, ketika salammu sampai 
kepada telingaku, anak yang di dalam rahimku 
melonjak kegirangan..." (Luk. 2:41-44).  

Ketiga 
DIBERI JANJI ALLAH (ay. 54-55) 
"Ia menolong Israel, hamba-Nya, karena Ia 
mengingat rahmat-Nya seperti yang dijanjikan-Nya  
nenek moyang kita, kepada Abraham dan 
keturunannya untuk selama-lamanya". Janji Allah 
tidak pernah gagal. Ia mengingat akan janji yang 
diberikan sejak zaman Abraham (Kej. 12:2-3): "Aku 
akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, 
dan memberkati engkau serta membuat namamu 
masyhur; dan engkau akan menjadi berkat. Aku akan 
memberkati orang-orang yang memberkati engkau, 
dan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau, 
dan olehmu semua kaum di muka bumi akan 
mendapat berkat". Sebagai orang yang sudah 
percaya dan menerima Tuhan Yesus, kita adalah 
keturunan Abraham yang berhak menerima janji 
Allah (Galatia 3:29). Janji Allah kepada Abraham 
menjadi janji kita juga, yaitu menjadi bangsa yg 
besar, diberkati, termasyhur  dan menjadi berkat. 
Siapa yang memberkati kita, akan diberkati; siapa 
yang mengutuk kita, akan dikutuk.  

Tuhan memberikan janji kepada Maria (Luk. 1:32-33): 
"Ia akan menjadi besar dan akan disebut Anak Allah 
Ya n g M a h at i n g g i . D a n Tu h a n A l l a h a ka n 
mengaruniakan kepada-Nya takhta Daud, bapa 
leluhur-Nya, dan Ia akan menjadi raja atas kaum 
keturunan Yakub sampai selama-lamanya dan 
Kerajaan-Nya tidak akan berkesudahan". Anak yang 
dikandung Maria dari benih Roh Kudus, yaitu Yesus 
sungguh makin bertambah besar, bertambah 
hikmat-Nya dan besar-Nya, dan makin dikasihi oleh 
Allah dan manusia (Lukas 2:52). Betapa bersyukur 
dan berbahagianya Maria, menjadi wanita satu-
satunya yang dipilih Allah, dibela dan diberi janji 
yang luar biasa, bukan untuk dirinya, tetapi menjadi 
berkat bagi bangsa-bangsa di dunia.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari berikan 
hidup kita hanya untuk memuliakan Tuhan dan 
menjadi berkat bagi semua orang, Amin. Halleluyah. 

Always Exalt Him,  
Agnes Maria 



Generasi emas 2045 merupakan sebuah wacana dan 
gagasan dalam rangka mempersiapkan generasi 
muda Indonesia yg berkualitas, berkompeten, dan 
berdaya saing tinggi. Tentunya ini adalah visi yang 
sangat bagus bagi kesejahteraan negara kita 
Indonesia dan pastinya mendatangkan kebaikan 
untuk kita warga negara yg tinggal di dalamnya. 
Namun, untuk mewujudkan ini tentunya diperlukan 
sumber daya manusia yg memiliki kualitas tidak 
hanya “baik” namun “bernilai”.   

Setiap kita pastinya suka dengan hal-hal yang 
bernilai/ berharga. Orang akan dengan mudah 
membuang hal-hal yang dianggap kurang bernilai. 
Namun, tentunya akan memperjuangkan yang 
dianggap bernilai. Sama dengan kehidupan kita, 
tanpa “nilai” kita akan ditinggalkan.  

Saat kita memiliki sesuatu yang bernilai, apakah itu 
seorang suami/ istri/ karyawan/ teman atau barang 
berharga tentunya akan kita rawat dan simpan 
dengan baik bukan? Namun sebaliknya, hal-hal yang 
kurang berharga atau bahkan dapat merugikan kita 
seringkali kita buang dan tinggalkan.  

Sama dengan kehidupan kita, Tuhan menciptakan 
kita tidak hanya cukup untuk menjadi “baik” namun 
juga untuk bernilai bagi dunia ini; bagi keluarga, 
gereja dan di dalam pekerjaan kita. Kejadian 1:27 
menuliskan “Maka Allah menciptakan manusia itu 
menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah 

diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan 
diciptakan-Nya mereka.” 

Dia menciptakan kita berharga dan mulia, bahkan 
diciptakanNya manusia menurut gambarNya sendiri. 
Ini berarti, Sebagai orang-orang percaya yg sudah 
diselamatkan, kita sekarang menjadi display dari 
gambaran Kristus Yesus Tuhan kita.  

Ke h i d u p a n k i t a d i c i p t a k a n Tu h a n u n t u k 
mendatangkan nilai-nilai Kristus selama kita hidup di 
dunia ini. Begitu luasnya nilai-nilai yang diajarkan 
oleh Firman Tuhan, renungkan dan lakukan! 
Bayangkan jika semua orang percaya di Indonesia 
menerapkan nilai-nilai Firman Tuhan, maka tidak 
hanya berbahagia, namun akan mewujudkan visi 
Indonesia emas! 

“Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di 
d e p a n o r a n g , s u p a y a m e r e k a m e l i h a t 
perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu 
yang di sorga." (Mat 5:16). 

(Ruth Sharon) 

U P D A T E

GENERASI EMAS 2045



The narrative of a woman and Jesus in Matthew 26:6-14 
encapsulates a profound lesson that resonates through generations. 
Beyond the act of anointing Jesus, it portrays a clash of perspectives 
between the disciples and Jesus, unveiling timeless truths about 
judgment, criticism, and the grace of God. In dissecting this passage, 
we unearth valuable insights into navigating interpersonal conflicts, 
upholding humility, and fostering a deeper understanding of 
spiritual devotion. 

The Act of Devotion 

“There came unto him a woman having an alabaster cruse of 
exceeding precious ointment, and she poured it upon his head, as he 
sat at meat.” (Matthew 26:7) 

At the heart of this narrative lies the poignant gesture of a woman—
anointing Jesus with a costly ointment. Her act symbolized profound 
reverence and sacrificial devotion, an offering of her most prized 
possession unto the Lord. In her simplicity, she exemplified a 
profound truth: true worship knows no bounds and spares no 
expense. 

Yet, her act was met with disdain from the disciples, who questioned 
the apparent extravagance of her gesture. “But when the disciples 
saw it, they had indignation, saying, To what purpose is this waste? 
For this ointment might have been sold for much, and given to the 
poor.” Matthew 26:8-9 . 

Their criticism echoed a common human tendency—to scrutinize the 
worship practices of others, failing to comprehend the depths of 
their spiritual convictions. Here lies the first lesson: refrain from 
critiquing the expressions of devotion embraced by others, for true 
worship transcends human judgment. 

Resisting the Temptation to Judge 

The disciples' reaction underscores a prevalent human flaw—the 
propensity to judge without understanding. In their self-
righteousness, they failed to grasp the significance of the woman's 
action, focusing instead on perceived wastefulness. Such tendencies 
persist today, as individuals are quick to pass judgment on the 
spiritual practices and offerings of others. 

Christ's response serves as a poignant rebuke, reminding us to 
refrain from interfering in the worship of others. We are called to 
redirect our gaze inward, reflecting on our own devotion and 

sacrifices rather than casting aspersions on fellow believers. In 
relinquishing the urge to judge, we foster an environment of grace 
and acceptance within the body of Christ. 

Divine Defense 

“But Jesus perceiving it said unto them, Why trouble ye the woman? 
for she hath wrought a good work upon me. For ye have the poor 
always with you; but me ye have not always.” (Matthew 26:10-11). 

Amidst the disciples' rebuke, Jesus emerges as the ultimate 
defender of the woman's actions. His words resonate with divine 
authority, chastising the disciples for their misplaced priorities and 
offering solace to the woman. In this moment, we witness the 
profound truth that God is our ultimate advocate, ever ready to 
defend those who honor Him. 

The woman's silence in the face of criticism speaks volumes, 
exemplifying a humility that invites divine intervention. Through her 
steadfast devotion and quiet resolve, she emerges as a testament to 
the power of unwavering faith. In her example, we find 
encouragement to persevere in the face of adversity, trusting in 
God's provision and protection. 

Conclusion 

In the narrative of the woman who anointed Jesus, we uncover a 
timeless message of humility, grace, and divine defense. Through 
her sacrificial act, she challenges us to reevaluate our own 
expressions of worship, prompting us to cultivate a spirit of 
reverence and devotion. Likewise, Christ's rebuke of the disciples 
serves as a reminder to refrain from judgment and criticism, instead 
embracing a posture of humility and acceptance. 

As we navigate the complexities of human relationships and spiritual 
devotion, let us heed the lessons embedded within this passage. Let 
us strive to emulate the unwavering faith of the woman who 
anointed Jesus, surrendering our hearts wholly unto Him. And in 
moments of criticism and judgment, may we find solace in the 
knowledge that God is our ultimate defender, ever-present to 
uphold and protect those who honor Him. 

God Bless you, 
God’s Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

Mind Your Own Business
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